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Tindakan afirmatif dengan pemberian kuota 30% bagi kaum perempuan, merupakan hak konstitusional yang
harus dipandang dengan proporsional dengan tidak mengesampingkan hak kedaulatan rakyat. Sebagai stake
holder utama dalam negara demokratis, adalah hak rakyat untuk memilih para wakilnya untuk duduk di
parlemen. Pengabaian terhadap hak rakyat untuk memilih para wakilnya merupakan pencederaan terhadap
demokrasi dan kedaulatan rakyat
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